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ABSTRAK 

ZHARFA SHABRINA. Analisis Perilaku Konsumen Dalam Pembelian Produk 

Kosmetik Bersertifikat Halal Berdasarkan Theory of Planned Behaviour (TPB), 

Studi Kasus Masyarakat Pancoran Mas, Kota Depok, Jawa Barat. Jurusan 

Administrasi Niaga Politeknik Negeri Jakarta. 2022. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah perilaku, kontrol 

perilaku yang ada dan norma subjektif ketika membeli produk kosmetik 

bersertifikat halal berdasarkan Theory of Planned Behaviour (TPB).Metode 

penelitian kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dokumentasi, triangulasi. Metode analisis data (1) reduksi data; (2) 

sajian data; (3) penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ketika pengamatan dapat diasumsikan intensi untuk 

mengetahui faktor yang memperngaruhi perilaku seseorang, menunjukkan 

seberapa kuat individu tersebut menampilkan sebuah perilaku. Intensi untuk 

melakukan sesuatu dapat dilihat berdasarkan sikap seseorang atas sebuah 

attitude, norma subjektif, dan adanya persepsi kontrol perilaku seseorang. 

 

Kata kunci: Perilaku Konsumen, Kosmetik, Bersertifikat Halal, Theory of 

planned Behaviour 
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ABSTRACT 

 

ZHARFA SHABRINA. Analysis of Consumer Behavior in Purchasing Halal 

Certified Cosmetic Products Based on Theory of Planned Behavior (TPB), 

Case Study of the Pancoran Mas Community, Depok City, West Java. 

Department of Commercial Administration, Jakarta State Polytechnic. 2022. 

 

This study aims to find out how the existing behavior, behavioral control and 

subjective norms when buying halal-certified cosmetic products are based on 

the Theory of Planned Behavior (TPB). Qualitative research method. 

Collecting data using observation techniques, interviews, documentation, 

triangulation. Data analysis methods (1) data reduction; (2) data presentation; 

(3) drawing conclusions/verification. The results of the study can be concluded 

that when the observation can be assumed the intention to find out the factors 

that influence a person's behavior, shows how strongly the individual displays 

a behavior. The intention to do something can be seen based on one's attitude 

towards an attitude, subjective norms, and the perception of one's behavior 

control. 

 

Keywords: Consumer Behavior, Cosmetics, Halal Certified, Theory of 

Planned Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Penduduk Muslim dunia mengalami peningkatan pendapatan dan 

pertumbuhan di berbagai negara yang mayoritas nya itu Muslim. Dengan 

potensi pasar yang diperkirakan mencapai $2,7 triliun secara global dan 

permintaan yang tidak hanya datang dari konsumen Muslim, tampaknya 

menjadi motivasi bagi sejumlah negara seperti Malaysia, Thailand, Indonesia, 

dan Jepang berlomba menjadi pusat produk halal World Halal Forum, 2013 

(www.worldhalalforum.org). Permintaan produk halal ini pun tidak hanya 

untuk produk makanan saja namun telah meluas ke kategori produk lain seperti 

kosmetik, farmasi, jasa keuangan, dan pariwisata Webb, 2014 

(www.dailymail.co.uk). 

Isu halal kini bukan hanya berdasarkan makanan, namun juga ada isu 

halal di berbagai sektor atau di berbagai bidang kehidupan seperti sektor 

industri, sektor fashion, sektor farrmasi, sektor media, sektor finansial, sektor 

kosmetik, sektor wisata, sektor pendidikan, sektor kebugaran dan sektor seni 

budaya. Dari keseluruhan sektor yang ada disebutkan di atas dapat kita amati 

bahwa akhir ini telah mulai merambah atau banyak dilakukan dan diurus 

sertifikat halal oleh masyarakat sekitar sektor tersebut. 

Kini di negara Indonesia adanya pertumbuhan kosmetik sudah semakin 

sangat besar dan berkembang pesat. Dan pada beberapa perusahaan yang telah 

melakukan bisnis kosmetik dan menggeluti bidang ini selama bertahun-tahun 

mengemukakan bahwa menurut mereka Indonesia merupakan pasar industri 

kosmetik yang cukup besar. Di negara ini bisnis kosmetik memanfaatkan 

populasi penduduk Indonesia yang banyak dan generasi milenial seperti wanita 

muda yang membutuhkan kosmetik sebagai kebutuhan utama mereka saat in 
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Tabel 1.1 

 

Pertumbuhan Konsumsi Kosmetik Halal di Indonesia 2019-2020 
 

Tahun Total Konsumsi (USD) Persentase Pertumbuhan 

2019 4 Miliar 
0,71 % 

2020 4,19 Miliar 

Sumber: State of The Global Islamic Report Tahun 2019/2020 dan State 

The Global Islamic Report Tahun 2020/2021 

 
Berdasarkan State of The Global Islamic Report (Tabel 1.1 

Pertumbuhan Kosmetik Halal di Indonesia), hanya konsumsi pada kosmetik 

halal saja yang mengalami peningkatan yang positif yaitu sebesar 0,71 persen. 

Di tahun 2020 Indonesia mengalami kenaikan 4, 19 Miliar pada konsumsi 

kosmetik halal di Indonesia. Konsumsi produk kosmetika halal di Indonesia 

mencapai $4,19 Miliar dari total konsumsi farmasi global sebesar $66 miliar 

(State of The Global Islamic Report, 2020/2021). 

Banyak penelitian tentang niat konsumen muslim untuk mengukur sikap 

yang benar dalam membeli produk kosmetik halal telah dilakukan dalam 

beberapa tahun terakhir untuk memacu perkembangan bisnis ini. Menurut Ali 

(2018: 1) dalam beberapa tahun terakhir, penelitian tentang konsumsi produk 

halal di segmen pasar Muslim sebagian besar tidak diketahui. Seperti potensi 

pasar di Indonesia yang berpenduduk muslim 87,1% dari total penduduk atau 

219.960.000 jiwa Diamant, 2019 (www.pewresearch.org). Talib dan Razak 

(2013: 187), penting bagi konsumen Muslim untuk memahami apakah kategori 

produk yang mereka beli atau gunakan halal atau haram. Rajagopal (2011: 

138), konsumen masih kekurangan akses terhadap informasi yang memadai 

tentang sertifikasi halal atau merek halal. Alserhan (2012:121), pasar muslim 

merupakan pasar yang relatif homogen karena ada prinsip dan nilai tertentu 

yang mengikat semua konsumen muslim secara bersama-sama. Sedangkan 

Aziz dan Chok (2013:1), saat ini terjadi kurangnya pemahaman masyarakat 

tentang hubungan antara konsep halal seperti kesadaran produk halal dan 
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sertifikasi halal dan niat beli. 

Konsumen sebagai salah satu dari pada kunci keuntungan produsen 

memiliki peranan penting dalam meningkatkan penjualan produk kosmetik. 

Saat adanya kepentingan meningkatkan penjualan produk kosmetik yang halal, 

maka pembeli merupakan salah satu kunci keuntungan dalam suatu produsen. 

Tentunya konsumen ini dipengaruhi oleh faktor pendukung, seperti faktor yang 

dapat mempengaruhi konsumen dalam pembelian suatu produk kosmetik, yang 

menjadikannya kosmetik ini tolak ukuran seberapa tertarik konsumen terhadap 

suatu produk. Dari hasil observasi yang dilakukan penulis, Diana Care Klinik 

semakin hari semakin ramai dikunjungi oleh konsumen baru sehingga tingkat 

kunjungan pelanggan semakin tinggi. Diana Care Klinik merupakan salah satu 

klinik kecantikan yang menggunakan beberapa produk kosmetik halal, 

sehingga penulis tertarik untuk menjadikan Diana Care Klinik sebagai objek 

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mendeskripsikan teori 

Theory of Planned Behavior, yang menjelaskan tentang tiga determinan yang 

mempengaruhi niat seseorang dalam mengambil keputusan. Ada tiga faktor 

penentu dalam teori perilaku ini: sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 

yang dirasakan. Ketiga faktor penentu teori perilaku ini menghubungkan 

pengukuran minat konsumen dan keputusan pembelian produk kosmetik halal. 

Berdasarkan Pasal 1 nomor 1 Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia (PMKRI) bernomor 1176/MenKes/PER/VIII/2010, yang 

menjelaskan kosmetik merupakan bahan yang digunakan pada bagian luar 

tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital 

bagian luar atau  gigi. 

Sertifikat Halal atau Label Halal, adalah untuk menghindari 

kebingungan konsumen dan setiap produsen kosmetik wajib mendapatkan 

sertifikasi halal. Sertifikasi halal ini diperlukan untuk label halal yang akan 

dicantumkan pada kemasan produk kosmetik. Konsumen akan merasa lebih 

nyaman saat mengkonsumsi dan menggunakan produk kosmetik dengan label 

halal. 
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Tujuan sertifikasi halal dan label halal pada produk kosmetika adalah 

untuk memberikan kepastian status kehalalan sehingga konsumen dapat merasa 

percaya diri dalam mengkonsumsinya. Karena masyarakat semakin sadar akan 

pentingnya penggunaan produk halal, maka industri halal dalam kosmetik saat 

ini mengalami pertumbuhan yang pesat dan signifikan. Faktor lain yang 

mempengaruhi penggunaan produk kosmetik halal, seperti media massa (baik 

cetak maupun elektronik), media sosial, lingkungan, dukungan selebriti, sikap, 

dan kepuasan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul “Analisis Perilaku Konsumen dalam Pembelian Produk 

Kosmetik Bersertifikat Halal Berdasarkan Theory of Planned Behaviour 

(TPB) Studi Kasus Customer Diana Care Klinik, Pancoran Mas, Kota 

Depok, Jawa Barat”. 

 
1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat didefinisikan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Adanya produk kosmetik yang terkategori tidak bersertifikat halal 

yang bebas jual dipasaran sekitar. 

b. Sikap perilaku (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan kontrol 

perilaku yang dirasakan (perceived behavior control) berpengaruh 

terhadap niat dalam pembelian produk kosmetik bersertifikat halal. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

 

Untuk menjaga agar pembahasan dalam penelitian ini tetap terfokus dan 

tidak terlampau luas, maka penulis memberikan pembatasan yaitu: 

a. Subjek penelitian dibatasi pada masyarakat Kelurahan Pancoranmas 17, 

Kota Depok, Jawa Barat. 

b. Perilaku pembelian produk kosmetik halal berdasarkan theory of 

planned behaviour diteliti hanya pada teori-teori berkaitan dengan 

minat beli, media sosial, dan theory of planned behaviour pada teori 

perilaku perencanaan. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah, maka rumusan masalah yang menjadi fokus dalam 

penelitian adalah “Bagaimana sikap perilaku (attitude), norma subjektif 

(subjective norm), dan kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavior 

control) dalam pembelian produk kosmetik bersertifikat halal berdasarkan 

Theory of Planned Behaviour (TPB)?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yang ingin dicapai 

oleh peneliti adalah “Untuk mengetahui sikap perilaku (attitude), norma 

subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku yang dirasakan (perceived 

behavior control) dalam pembelian produk kosmetik bersertifikat halal 

berdasarkan Theory of Planned Behaviour (TPB)”. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini terdapat manfaat teoritis 

dan manfaat praktis adalah, sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini dapat menambah gambaran, 

wawasan, pengetahuan serta pemahaman mengenai perilaku konsumen 

ditinjau dari theory of planned behaviour. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat sebagai tolak ukur daya serap yang 

diperoleh selama perkuliahan dan menambah pemahaman 

mengenai tema yang menjadi fokus penelitian. 

2) Bagi Akademik 

Sebagai informasi bagi seluruh akademis dan mahasiswa, yang 

diharapkan dapat menjadi wadah pengembangan keilmuan 

mengenai halal awareness, sertifikat halal, pemasaran halal, 

terhadap sikap serta pengaruh norma subjektif dan sikap. 

3) Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat menghasilkan informasi yang 

bermanfaat sebagai bahan evaluasi terhadap efektivitas dan 

efisiensi dalam meningkatkan penjualan, meningkatkan pelayanan, 

dan menerapkan strategi pemasaran. 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai analisis 

perilaku konsumen dalam pembelian produk kosmetik bersertifikat halal 

berdasarkan Theory of Planned Behaviour (TPB), dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), analisis sikap, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan dalam pembelian produk 

kosmetik bersertifikat halal mengasumsikan niat untuk mengetahui beberapa 

faktor pendorong yang dapat mempengaruhi perilaku, menjelaskan seberapa 

keras orang bersedia untuk menampilkan suatu perilaku, dan seberapa banyak 

usaha yang digunakan untuk melakukan perilaku tersebut. Sikap terhadap 

perilaku tertentu, seperti sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 

dirasakan, dapat memprediksi niat perilaku. 

 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan yang telah dijabarkan oleh penulis diatas, maka penulis 

menyarankan beberapa hal untuk kepentingan penelitian dan masyarakat 

kedepannya sebagai berikut. 

Bagi pengguna terutama baik masyarakat Pancoran Mas RW 17, 

masyarakat didalam dan diluar kota, maupun di Indonesia, hendaknya lebih 

fokus teliti dalam memutuskan pembelian kosmetik baik dari segi kualitas, 

informasi media sosial, pelayanan, keamanan, dan kehalalan produk tersebut. 
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Nama Lengkap: Ida Diana 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Usia: 39 Tahun 

Alamat: Jl. Situ Pitara Siwagandu, RT 05/ 017, Pancoran Mas, Kota Depok Jawa 

Barat 

 

Nama Lengkap: Fitriana Lestari Utami 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Usia: 25 Tahun 

Alamat: Jl. Situ Pitara Siwagandu, RT 05/ 017, Pancoran Mas, Kota Depok Jawa 

Barat 

 

Nama Lengkap: Syarifah Yunia 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Usia: 35 Tahun 

Alamat: Jl. Gang Bumi Pancoran Mas 3, RT 01/017, Pancoran Mas, Kota Depok, 

Jawa Barat 

Nama Lengkap: Devi Apriliani 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Usia: 29 Tahun 

Alamat: Perumahan Mutiara Cagar Alam 2, RT 01/ 017, Pancoran Mas, Kota Depok, 

Jawa Barat 
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Dalam memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara mendalam 

(in-depth interviewing). Berikut beberapa pertanyaan wawancara yang ditujukan untuk 

informan yang berbeda, sebagai berikut: 

1. Apakah pemahaman konsumen sudah tercapai terkait mengenai kosmetik? 

2. Bagaimana sikap perilaku konsumen pada produk kosmetik halal saat ini? 

3. Apakah unit pemasaran menyadari perilaku konsumen saat ini lebih 

mementingkan brand image dibandingkan kualitas? 

4. Apakah ada kesulitan atau kendala yang dihadapi dalam menjelaskan dalam 

sebuah produk kosmetik tersebut? Jika ada, apa saja kesulitan yang 

dihadapi? 

5. Apa dan bagaimana solusi nya untuk bisa mengatasi menangani terkait 

produk kosmetik kesulitan tersebut? 

6. Dalam kurangnya wawasan mengakses informasi masyarakat mengenai 

hubungan antara konsep halal tentang pendapat tersebut. apakah baik atau 

media sosial itu sangat berperan penting dalam sebuah kosmetik? 

7. Selama ini tanggapan apa saja dari pelanggan mengenai produk kosmetik 

halal? Apakah baik atau tidak? Coba bisa dijelaskan lebih spesifik. 

8. Apakah pengguna kosmetik halal harus orang muslim? 

9. Apa yang membuat yakin seorang pelanggan membeli produk kosmetik 

halal tersebut? 

10. Selama ini setelah memakai produk kosmetik tersebut, hasil apa yang 

pelanggan dapatkan? 

11. Menurut ibu/ mba, apa saja keunggulan dari produk kosmetik? 

12. Apa saran dan kritik ibu tentang produk kosmetik? 

13. Apa manfaat dan tujuan dari sebuah produk kosmetik? 

 

 
Lampiran 2 Transkrip Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 
Nama: Ida Diana (Informan 1) 
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Jabatan: Pemimpin Diana Care 

Lokasi: Jl. Situ Pitara Siwagandu, RT 05/ 017, Pancoran Mas, Kota Depok Jawa 

Barat 

Waktu: Senin, 15 Agustus 2022 (09.00-10.35 WIB) 

 
Dialog 

P Sebelumnya perkenalkan, nama saya Zharfa dari Politeknik Negeri 

Jakarta prodi Administrasi Bisnis Terapan, angkatan 2018. Saya 

berterima kasih kepada Ibu Ida Diana karena sudah menyempatkan 

waktu nya dan bisa saya wawancarai. 

N Iya mba, silahkan 

P Jadi disini saya akan menjelaskan terlebih dahulu ya Bu terkait dengan 

skripsi saya yaitu analisis perilaku konsumen dalam pembelian produk 

kosmetik bersertifikat halal berdasarkan Theory of Planned Behaviour 

(TPB), lalu saya akan menjelaskan terlebih dahulu ya Ibu alasan saya 

mewawancarai Ibu dengan tema kecantikan. Karena Indonesia sekarang 

tentu nya sudah semakin berkembang sangat pesat. Sudah banyak juga 

perusahaan dan bahkan pelaku bisnis yang menggeluti di bidang 

kosmetik dikarenakan Indonesia merupakan salah satu industri pasar 

kosmetik yang cukup besar. Berdasarkan latar belakang saya konsumsi 

produk halal pada segmen pasar Muslim sebagian besar telah diabaikan. 

Bagi konsumen Muslim, sangat penting untuk mengetahui kategori 

produk yang mereka beli maupun gunakan apakah halal atau haram 

Karena pada kenyataannya masih ditemukan bahwa konsumen tidak 

mendapat akses informasi yang cukup mengenai sertifikasi halal 

ataupun merek halal. Padahal pasar Muslim merupakan pasar yang 

relatif homogen karena ada prinsip prinsip dan nilai-nilai tertentu yang 

mengikat semua konsumen Muslim secara bersama-sama. Namun, Di 

sisi lain terdapat kurangnya wawasan masyarakat mengenai hubungan 
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 antara konsep halal seperti kesadaran akan produk halal dan sertifikasi 

halal dengan minat pembelian. Maka dari itu saya ingin menanyakan 

sebuah pertanyaan mengenai topik yang saya teliti tersebut. 

N Baik, silahkan mba 

P Jadi disini saya ingin bertanya Bu, Apakah pemahaman konsumen sudah 

tercapai terkait mengenai kosmetik yang ada di Indonesia? 

N Negara kita ini masih belum tercapai sesuai prosedur, oleh karena itu 

yang berkaitan dengan kosmetik sebenarnya masih dalam proses hingga 

sekarang saat ini. Diharapkan perusahaan seharusnya menayangkan 

iklan yang dapat menarik dan menginspirasi konsumen juga agar 

semuanya tuh tercapai. 

P Bagaimana sikap perilaku konsumen pada produk kosmetik halal saat 

ini? 

N Untuk konsumen kosmetik halal ini biasanya konsumen kosmetik halal 

itu menerima produk yang dibeli dengan pasti bersikap hati-hati 

terhadap segala produk yang dibeli kan apakah sudah bersertifikat halal 

atau tidak. Jadi seharusnya sikap kita tetap berperilaku baik dalam 

menanggapi hal tersebut. 

P Apakah unit pemasaran menyadari perilaku konsumen saat ini lebih 

mementingkan brand image dibandingkan kualitas? 

N Iyaa menyadari. Tentunya kualitas mempunyai nilai yang lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan brand image yaa dikarenakan pemahaman 

bahwa produk yang ditawarkan oleh unit pemasaran mempunyai nilai 

jual lebih yang tidak dimiliki oleh produk pesaing, maka dari itu unit 

pemasaran   berusaha   memfokuskan   pada   kualitas   produknya   dan 

membandingkannya   dengan   produk   yang   ditawarkan   oleh   unit 
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 pemasaran tersebut. Seperti itu yaa mba menurut saya. 

P Apakah ada kesulitan atau kendala yang dihadapi dalam menjelaskan 

sebuah produk kosmetik tersebut? Jika ada, apa saja kesulitan yang 

dihadapi? 

N Kesulitannya ini berupa kurangnya penyediaan alat untuk menjelaskan 

produk kosmetik tersebut lebih dalam. 

P Apa dan bagaimana solusi nya untuk bisa mengatasi kesulitan dalam 

menangani terkait produk kosmetik tersebut? 

N Salah satu solusi dalam menangani terkait produk kosmetik ini seperti 

menyediakan alat-alat yang berhubungan dengan produk kosmetik yang 

sudah dijelaskan dipertanyaan sebelumnya ya. 

P Dalam kurangnya wawasan mengakses informasi masyarakat mengenai 

hubungan antara konsep halal tentang pendapat tersebut. apakah baik 

atau tidak nya media sosial itu sangat berperan penting dalam sebuah 

kosmetik? 

 
Tentunya baik sekali yaa. Menurut saya sih media sosial itu sumber 

seluruh informasi dan akses-akses yang kita butuhkan. Dengan hal itu 

kita dapat mudah dan kebantu dengan media sosial tersebut. Sehinga 

penyampaian dalam informasi di sosial media ini dapat sampai ke 

khalayak termasuk kami. 

P Selama ini tanggapan apa saja dari pelanggan mengenai produk 

kosmetik halal? Apakah baik atau tidak? Coba bisa dijelaskan lebih 

spesifik 

N Kalau menurut pribadi saya yaa, pelanggan saya pernah cerita ke saya 

bahwa beliau yang tadi nya gamau ribet pakai kosmetik jadi sekarang 

beliau menjadi cantik dan terawat. Sehingga tanggapan nya setelah itu 
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 kosmetik sangat baik untuk digunakan. Selain banyak manfaat dan 

tujuannya seperti apa sehingga pelanggan kami pun sudah berlangganan 

dengan kami. 

P Apakah pengguna kosmetik halal harus orang muslim? 

N Kosmetik halal sangat diperbolehkan untuk muslim dan non muslim yaa 

mba. 

P Apa yang membuat yakin seorang pelanggan membeli produk kosmetik 

halal tersebut? 

N Yang membuat seorang pelanggan yakin untuk membeli yaitu adanya 

pengaruh sosial, seperti sarannya keluarga, orang terdekat, atau teman 

yang sudah membeli produk kosmetik halal tersebut. 

P Selama ini setelah memakai produk kosmetik tersebut, hasil apa yang 

pelanggan dapatkan… 

N Tentu nya sangat senang ya mba, dikarenakan respon yang sangat baik 

dan positif oleh pelanggan saya alhasil sangat baik dan cocok. 

P Menurut ibu, apa saja keunggulan dari produk kosmetik? 

N Untuk salah satu keunggulannya seperti pelanggan bisa mencoba 

berbagai macam produk. 

P Apa saran dan kritik ibu tentang produk kosmetik? 

N Adanya informasi para pengguna kosmetik di berbagai Kota-kota agar 

dapat terus mencari informasi sebanyak-banyaknya akan produk yang 

akan digunakan dan lebih berhati-hati dalam pemilihan dan penggunaan 

kosmetik tersebut. Oleh karena semakin beragam produk yang muncul 

dipasaran dengan berbagai manfaatnya, diharapkan pengguna tidak 

menghiraukan terjadinya efek-efek negatif yang dapat mengganggu 
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 kesehatan kulit yang diakibatkan oleh produk-produk kosmetik tersebut. 

P Apa manfaat dan tujuan dari sebuah produk kosmetik? 

N Untuk manfaat nya itu dapat membantu skin barrier yang rusak, 

mengobati iritasi, membuat kulit menjadi lebih terjaga dan sehat dan 

masih banyak lainnya manfaat positif. Untuk tujuan utama penggunaan 

kosmetik pada masyarakat untuk membantu seseorang lebih menikmati 

dan menghargai hidup. 
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Nama: Fitriana Lestari Utami (Informan 2) 

Jabatan: Manager 

Lokasi: Jl. Situ Pitara Siwagandu, RT 05/ 017, Pancoran Mas, Kota Depok Jawa 

Barat 

Waktu: Kamis, 18 Agustus 2022 (17.19- 18.00 WIB) 

 
Dialog 

P Selamat sore, sebelumnya perkenalkan nama saya Zharfa, dari 

Politeknik Negeri Jakarta prodi Administrasi Bisnis Terapan, angkatan 

2018. Saya berterima kasih kepada mba fitriana lestari utami karena 

sudah menyempatkan waktu nya dan mau saya wawancarai. 

N Selamat sore zharfa, terima kasih untuk saya menjadi narasumber. 

P Jadi disini saya akan menjelaskan terlebih dahulu ya mba terkait dengan 

skripsi saya yaitu analisis perilaku konsumen dalam pembelian produk 

kosmetik bersertifikat halal berdasarkan Theory of Planned Behaviour 

(TPB), lalu saya akan menjelaskan terlebih dahulu ya alasan saya 

mewawancarai dengan tema kecantikan. Karena Indonesia sekarang 

tentu nya sudah semakin berkembang sangat pesat. Sudah banyak juga 

perusahaan dan bahkan pelaku bisnis yang menggeluti di bidang 

kosmetik dikarenakan Indonesia merupakan salah satu industri pasar 

kosmetik yang cukup besar. Berdasarkan latar belakang saya konsumsi 

produk halal pada segmen pasar Muslim sebagian besar telah diabaikan. 

Bagi konsumen Muslim, sangat penting untuk mengetahui kategori 

produk yang mereka beli maupun gunakan apakah halal atau haram 

Karena pada kenyataannya masih ditemukan bahwa konsumen tidak 

mendapat akses informasi yang cukup mengenai sertifikasi halal 

ataupun merek halal. Padahal pasar Muslim merupakan pasar yang 

relatif homogen karena ada prinsip prinsip dan nilai-nilai tertentu yang 
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 mengikat semua konsumen Muslim secara bersama-sama. Namun, Di 

sisi lain terdapat kurangnya wawasan masyarakat mengenai hubungan 

antara konsep halal seperti kesadaran akan produk halal dan sertifikasi 

halal dengan minat pembelian. Maka dari itu saya ingin menanyakan 

sebuah pertanyaan mengenai topik yang saya teliti tersebut. 

N Baik, silahkan 

P Jadi disini saya ingin bertanya  mba, Apakah pemahaman  konsumen 

sudah tercapai terkait mengenai kosmetik yang ada di Indonesia? 

N Bagi saya belum tercapai sesuai prosedur, oleh karena itu semua yang 

berkaitan mengenai kosmetik pun sebenarnya masih proses. Diharapkan 

perusahaan seharusnya menayangkan iklan yang dapat menarik dan 

menginspirasi konsumen juga agar semuanya tuh tercapai. 

P Bagaimana sikap perilaku konsumen pada produk kosmetik halal saat 

ini? apakah sudah sesuai dengan harapan? 

N Biasanya konsumen kosmetik halal, termasuk saya juga ya itu dapat 

menerima produk yang dibeli dengan adanya penerimaan maksud yang 

positif ini dikarenakan kita beli produk halal maka kita pasti bersikap 

hati-hati dengan produk yang dibel, apakah sudah bersertifikat halal atau 

belum, gitu. Kebetulan kali ini kan kosmetik karena konsumen muslim 

pasti kan pedoman kitab nya dalam bersikap, jadi ya sikap muslim pada 

umumnya harus berperilaku baik dalam menanggapi suatu dan harus 

bijak juga. 

P Apakah unit pemasaran menyadari perilaku konsumen saat ini lebih 

mementingkan brand image dibandingkan kualitas? 

N Kalau menurut saya sih menyadari. Berhubung dengan brand image 

tentunya orang yang menggunakan produk akan mendapatkan kesan 
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 pertama melihat review-review dari orang-orang yang sudah 

menggunakan sebelumnya, bahwa kualitas dari produk ini membuahkan 

hasil dari brand image ini dapat membangun persepsi yang baik dari 

calon konsumen terhadap produk, menurut saya. Nah untuk itu 

konsumen cenderung melihat tampilan produk dan review-review dari 

konsumen lain, keunikan produk juga termasuk seberapa terkenal nya 

produk tersebut dipasaran, sehingga konsumen yang terpikat dengan 

produk yang tertarik adakah dari konsumen yang mencoba produk ini 

terlebih dahulu dengan brand image yang baik. Kurang lebih nya seperti 

itu menurut saya. 

P Apakah ada kesulitan atau kendala yang dihadapi dalam menjelaskan 

dalam sebuah produk kosmetik tersebut? Jika ada, apa saja kesulitan 

yang dihadapi? 

N Mungkin menurut saya kendali nya itu ada, contohnya seperti pelanggan 

yang menanyakan barang yang belum ada dan membuat staf 

kebingungan dengan sikap yang sulit ditebak, seperti itu. 

P Apa dan bagaimana solusi nya untuk bisa mengatasi kesulitan dalam 

menangani terkait produk kosmetik tersebut? 

N Memang ada yang bertanya tentang produk. Tentang produk itu kami, 

mungkin akan dijelaskan, karena pihak beberapa konsumen yang belum 

paham ini produk untuk apa terus seperti apa ataukah memang 

semuanya memakai produk ini, seperti itu. 

P Dalam kurangnya wawasan mengakses informasi masyarakat mengenai 

hubungan antara konsep halal tentang pendapat tersebut. apakah baik 

atau tidaknya media sosial itu sangat berperan penting dalam sebuah 

kosmetik? 

N Bagi saya media sosial itu mempunyai peran penting ya dikarenakan 
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 dengan mengakses sosial dapat membantu banyaknya informasi 

mengenai kosmetik-kosmetik yang tadinya kita gatau jadi kita punya 

informasi yang lebih banyak lagi lewat sosial media soal kosmetik gitu. 

P Selama ini tanggapan apa saja dari pelanggan mengenai produk 

kosmetik halal? Apakah baik atau tidak? Coba bisa dijelaskan lebih 

spesifik 

N Produk kosmetik halal baik digunakan dan dalam segi agama maupun 

kesehatan. Rata-rata merek kosmetik halal berasal dari dalam negeri dan 

tidak kalah juga kualitas dengan brand-brand terkenal asal luar negeri. 

P Apakah pengguna kosmetik halal harus orang muslim? 

N Sebenernya non muslim pun bisa dan diperbolehkan menggunakan 

produk kosmetik halal karena sudah terjamin aman dan kualitasnya juga 

sudah terjamin baik. 

P Apa yang membuat yakin seorang pelanggan membeli produk kosmetik 

halal tersebut? 

N Menurut saya yang membuat pelanggan yakin membeli dikarenakan 

mendapat dorongan seperti misalnya promo- promo atau pengenalan 

produk terus kemudian juga review-review dari sebelumnya yang telah 

di berikan oleh orang yang sudah menggunakan produk tersebut gitu 

terus kosmetik berlabel halal tersebut masuk kedalam tindakan afeksi. 

Kemudian memaknai kosmetik berlabel halal sebagai suatu promosi 

seperti yang saya bilang tadi namun selain juga menganggap bahwa 

kosmetik berlabel halal itu juga aman 100% aman dan berkualitas baik 

untuk digunakan. 

P Selama ini setelah memakai produk kosmetik tersebut, hasil apa yang 

pelanggan dapatkan… 
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N Hasilnya pelanggan pun lebih percaya diri dengan kecantikan nya 

setelah memakai kosmetik tersebut yaa. 

P Menurut mba, apa saja keunggulan dari produk kosmetik? 

N Di Indonesia sih produk ditanah air itu pasti punya keunggulan seperti 

adanya kandungan dari bahan alami dengan tingkat keamanan yang baik 

sama seperti kita tau juga kan sumber daya di Indonesia ini banyak kan 

jadi kita bisa memanfaatkan sumber daya alam ini untuk keperluan 

kosmetik, dengan brand lokal seperti itu. Ada produk kosmetik juga di 

Indonesia juga umumnya dibuat dari bahan alami yang cocok untuk 

masyarakat di daerah iklim tropis seperti itu. 

P Apa saran dan kritik tentang produk kosmetik? 

N Sebaiknya hal tersebut membagikan produk contoh atau tester dulu ya 

kepada konsumen sehingga mereka brand untuk tidak hanya sekedar tau 

tapi brand nya untuk mencoba juga dan produk yang diharapkan 

konsumen menyukai nya dan memiliki keinginan untuk mencari serta 

memutuskan untuk membeli pada akhirnya. 

P Apa manfaat dan tujuan dari sebuah produk kosmetik? 

N Untuk manfaat nya itu seperti pastinya merawat kesehatan ya, merawat 

kecantikan, kesehatan luar dan dalam, kecantikan untuk penampilan, 

perbaiki ataupun merawat agar lebih percaya diri sesuai kondisi para 

konsumen. Kalau untuk tujuan menurut saya itu seperti untuk 

kebersihan pribadi, meningkatkan daya tarik melalui make up, 

meningkatkan rasa percaya diri dan perasaan tenang, melindungi kulit 

juga dari paparan sinar matahari dan lain- lain. 
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Nama: Syarifah Yunia (Informan 3) 

Jabatan: Keuangan 

Lokasi: Jl. Gang Bumi Pancoran Mas 3, RT 01/017, Pancoran Mas, Kota Depok, 

Jawa Barat 

Waktu: Selasa, 16 Agustus 2022 (13.00- 15.00 WIB) 

 
Dialog 

P Sebelumnya perkenalkan, nama saya Zharfa dari Politeknik Negeri 

Jakarta prodi Administrasi Bisnis Terapan, angkatan 2018. Saya 

berterima kasih sama mba karena sudah menyempatkan waktu nya dan 

mau saya wawancarai. 

N Iya mba, silahkan 

P Jadi disini saya akan menjelaskan terlebih dahulu ya Bu terkait dengan 

skripsi saya yaitu analisis perilaku konsumen dalam pembelian produk 

kosmetik bersertifikat halal berdasarkan Theory of Planned Behaviour 

(TPB), lalu saya akan menjelaskan terlebih dahulu ya Ibu alasan saya 

mewawancarai Ibu dengan tema kecantikan. Karena Indonesia sekarang 

tentu nya sudah semakin berkembang sangat pesat. Sudah banyak juga 

perusahaan dan bahkan pelaku bisnis yang menggeluti di bidang 

kosmetik dikarenakan Indonesia merupakan salah satu industri pasar 

kosmetik yang cukup besar. Berdasarkan latar belakang saya konsumsi 

produk halal pada segmen pasar Muslim sebagian besar telah diabaikan. 

Bagi konsumen Muslim, sangat penting untuk mengetahui kategori 

produk yang mereka beli maupun gunakan apakah halal atau haram 

Karena pada kenyataannya masih ditemukan bahwa konsumen tidak 

mendapat akses informasi yang cukup mengenai sertifikasi halal 

ataupun merek halal. Padahal pasar Muslim merupakan pasar yang 

relatif homogen karena ada prinsip prinsip dan nilai-nilai tertentu yang 
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 mengikat semua konsumen Muslim secara bersama-sama. Namun, Di 

sisi lain terdapat kurangnya wawasan masyarakat mengenai hubungan 

antara konsep halal seperti kesadaran akan produk halal dan sertifikasi 

halal dengan minat pembelian. Maka dari itu saya ingin menanyakan 

sebuah pertanyaan mengenai topik yang saya teliti tersebut. 

N Baik, silahkan mba 

P Jadi disini saya ingin bertanya, Apakah pemahaman konsumen sudah 

tercapai terkait mengenai kosmetik yang ada di Indonesia? 

N Belum tercapai. Makanya kenapa seperti perusahaan diluaran sana 

seharusnya memberikan informasi-informasi lebih jelasnya, seperti iklan 

di sosial media membuat konten di youtube agar dapat menarik minat 

dan inspirasi, si konsumen agar tujuan pemahaman konsumen itu 

terpenuhi. 

P Bagaimana sikap perilaku konsumen pada produk kosmetik halal saat 

ini? 

N Seperti halnya kegiatan konsumsi, karena hal tersebut sangat 

menentukan diterima atau ditolaknya amal ibadah oleh Allah. Jika apa 

yang dikonsumsi atau digunakan itu suci atau halal, maka amal ibadah 

itu diterima Allah SWT. 

P Apakah unit pemasaran menyadari perilaku konsumen saat ini lebih 

mementingkan brand image dibandingkan kualitas? 

N Sangat menyadari. Dari brand image ini tentunya dapat membangun 

persepsi yang sejalan dengan konsumen. Seperti adanya review-review 

dari konsumen lain, atau terkenal nya dari sebuah produk kosmetik 

tersebut sehingga calon pembeli merasa tertarik akan hal tersebut. 

P Apakah ada kesulitan atau kendala yang dihadapi dalam menjelaskan 
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 dalam sebuah produk kosmetik tersebut? Jika ada, apa saja kesulitan 

yang dihadapi? 

N Kalau bagi kami kendala nya seperti sulitnya mendapat produsen yang 

mau menyediakan produk sampel, membuat kuota peminat dan 

ketersediaan sampel tidak sejalan. 

P Apa dan bagaimana solusi nya untuk bisa menangani terkait produk 

kosmetik dalam mengatasi kesulitan tersebut? 

N Dengan kita lebih sigap dan tanggap akan kesulitan tersebut dan dengan 

mencari jalan keluar seperti berdiskusi dengan pihak yang lebih paham 

akan hal kosmetik. 

P Dalam kurangnya wawasan mengakses informasi masyarakat mengenai 

hubungan antara konsep halal tentang pendapat tersebut. apakah baik 

atau tidaknya media sosial itu sangat berperan penting dalam sebuah 

kosmetik? 

N Sangat berpengaruh baik. Pelanggan pun perlu membutuhkan 

pengalamannya seperti di industri kecantikan saat ini. Mereka rela 

membayar lebih untuk brand yang menyediakan personalisasinya lebih 

tinggi. Yang pada dasarnya, hal tersebut membuktikan peran media 

sosial membawa dampak baik di dunia industri kecantikan. 

P Selama ini tanggapan apa saja dari pelanggan mengenai produk 

kosmetik halal? Apakah baik atau tidak? Coba bisa dijelaskan lebih 

spesifik 

N Dalam produk kosmetik halal ini sangat baik digunakan untuk 

kecantikan dan kesehatan tubuh diri kita. Selain itu produk kosmetik 

halal ini sangat beragam berbagai brand merek seperti kosmetik halal 

wardah, emina, erha dll yang sudah banyak peminat nya. 
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P Apakah pengguna kosmetik halal harus orang muslim? 

N Ga juga mba, karena kosmetik halal pun ini sudah diuji keamanannya 

sehingga baik konsumen muslim non muslim boleh menggunakannya. 

P Apa yang membuat yakin seorang pelanggan membeli produk kosmetik 

halal tersebut? 

N Dikarenakan sudah teruji keamanannya seperti adanya label halal 

konsumen akan percaya dengan kosmetik tersebut. 

P Selama ini setelah memakai produk kosmetik tersebut, hasil apa yang 

pelanggan dapatkan… 

N Wah mba, saya sendiri yang merasakan saja merasa percaya diri banget 

karena kebantu dengan produk tersebut, yang saya pakai juga kebetulan 

sesuai sama apa yang saya butuh dengan kondisi kulit dan wajah saya. 

P Menurut mba, apa saja keunggulan dari produk kosmetik? 

N Ada nya BPOM atau sertifikasi halal nya. BPOM dan label halal 

memang cukup penting untuk sebagian para wanita yang tinggal di 

Indonesia, sehingga banyak brand lokal yang memproduksi kosmetik 

dengan bahan-bahan dan proses yang dijamin halal dan memiliki 

sertifikasi resmi dari MUI. 

P Apa saran dan kritik mba tentang produk kosmetik? 

N Sebaiknya dapat mempertahankan kualitas produk karena merupakan 

peluang dan keunggulan bersaing dalam membangun ekuitas merek 

yang kuat di para pelanggan. Tentunya jika hal tersebut dipertahankan, 

merek Diana Care akan menjadi merek yang dipercaya oleh konsumen. 

P Apa manfaat dan tujuan dari sebuah produk kosmetik? 
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N Pada umumnya manfaat kosmetik ini seperti hal nya sudah pasti 

membuat konsumen semakin cantik, merubah penampilan orang juga 

dan juga membuat si konsumen ini semakin percaya diri dari segi 

penampilan. Untuk tujuannya ini salah satu nya seperti melindungi kulit 

dari pengaruh-pengaruh luar yang merusak misalnya sinar matahari, dan 

perubahan cuaca. 
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Nama: Devi Apriliani (Informan 4) 

Jabatan: Operasional 

Lokasi: Perumahan Mutiara Cagar Alam 2, RT 01/ 017, Pancoran Mas, Kota 

Depok, Jawa Barat 

Waktu: Rabu, 17 Agustus 2022 (10.00-11.39 WIB) 

 
Dialog 

P Sebelumnya perkenalkan, nama saya Zharfa dari Politeknik Negeri 

Jakarta prodi Administrasi Bisnis Terapan, angkatan 2018. Saya 

berterima kasih sama Ibu karena sudah menyempatkan waktu nya dan 

mau saya wawancarai. 

N Iya mba, silahkan 

P Jadi disini saya akan menjelaskan terlebih dahulu ya Bu terkait dengan 

skripsi saya yaitu analisis perilaku konsumen dalam pembelian produk 

kosmetik bersertifikat halal berdasarkan Theory of Planned Behaviour 

(TPB), lalu saya akan menjelaskan terlebih dahulu ya Ibu alasan saya 

mewawancarai Ibu dengan tema kecantikan. Karena Indonesia sekarang 

tentu nya sudah semakin berkembang sangat pesat. Sudah banyak juga 

perusahaan dan bahkan pelaku bisnis yang menggeluti di bidang 

kosmetik dikarenakan Indonesia merupakan salah satu industri pasar 

kosmetik yang cukup besar. Berdasarkan latar belakang saya konsumsi 

produk halal pada segmen pasar Muslim sebagian besar telah diabaikan. 

Bagi konsumen Muslim, sangat penting untuk mengetahui kategori 

produk yang mereka beli maupun gunakan apakah halal atau haram 

Karena pada kenyataannya masih ditemukan bahwa konsumen tidak 

mendapat akses informasi yang cukup mengenai sertifikasi halal 

ataupun merek halal. Padahal pasar Muslim merupakan pasar yang 

relatif homogen karena ada prinsip prinsip dan nilai-nilai tertentu yang 
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 mengikat semua konsumen Muslim secara bersama-sama. Namun, Di 

sisi lain terdapat kurangnya wawasan masyarakat mengenai hubungan 

antara konsep halal seperti kesadaran akan produk halal dan sertifikasi 

halal dengan minat pembelian. Maka dari itu saya ingin menanyakan 

sebuah pertanyaan mengenai topik yang saya teliti tersebut. 

N Baik, silahkan mba 

P Jadi disini saya ingin bertanya Bu, Apakah pemahaman konsumen sudah 

tercapai terkait mengenai kosmetik yang ada di Indonesia? 

N Belum sih mba kalau menurut bagi saya. Karena di Indonesia pun 

pemahaman tentang kosmetik emang harus perlu dipelajari lagi. 

P Bagaimana sikap perilaku konsumen pada produk kosmetik halal saat 

ini? apakah sudah sesuai dengan harapan? 

N Sudah mba, sehingga konsumen pun lebih banyak yang menggunakan 

produk halal dan BPOM saat sekarang ini. 

P Apakah unit pemasaran menyadari perilaku konsumen saat ini lebih 

mementingkan brand image dibandingkan kualitas? 

N Setau saya yang saya lihat, disini brand image sangat berpengaruh 

dikarenakan adanya review-review dari konsumen sebelumnya yang 

sudah diendorse dikalangan youtube, instagram atau promosi-promosi 

diplatform lainnya. Pengaruhnya itu sangat besar sehingga daya tarik 

minat pun sangat berkembang pesat. 

P Apakah ada kesulitan atau kendala yang dihadapi dalam menjelaskan 

dalam sebuah produk kosmetik tersebut? Jika ada, apa saja kesulitan 

yang dihadapi? 

N Kesulitannya seperti   masih   kurangnya   wawasan   sehingga   kurang 
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 jelasnya dalam menjelaskan produk kosmetik kepada si konsumen ini. 

P Apa dan bagaimana solusi nya untuk bisa mengatasi kesulitan tersebut? 

Dan, berhasil atau tidak? 

N Sepertinya perlu adanya pelatihan tiap minggu nya atau dijadwalin rutin 

dan tetap konsisten. 

P Dalam kurangnya wawasan mengakses informasi masyarakat mengenai 

hubungan antara konsep halal tentang pendapat tersebut. apakah baik 

atau tidaknya media sosial itu sangat berperan penting dalam sebuah 

kosmetik? 

N Menurut pandangan saya kurangnya wawasan dalam mengakses 

informasi kecendrungan media sosial itu berpengaruh dan saling 

menguntungkan satu sama lain, seperti penjual mempromosikan di 

sosial media lalu si konsumen ini membeli dengan sesuai kebutuhan 

kulit dan wajahnya si konsumen sehingga mengalami adanya perubahan 

yang baik kepada si konsumen. 

P Selama ini tanggapan apa saja dari pelanggan mengenai produk 

kosmetik halal? Apakah baik atau tidak? Coba bisa dijelaskan lebih 

spesifik 

N Selama ini tanggapan yang saya dengar baik-baik yaa mba karena 

pelanggan ini sudah membeli berulang kali dan mendapatkan hasil yang 

sesuai sama keinginan kita. 

P Apakah pengguna kosmetik halal harus orang muslim? 

N Walah ga juga mba, banyak kok non muslim yang menggunakan produk 

halal dan mereka pun baik-baik saja dalam menggunakannya dan sudah 

percaya juga bahwa produk halal ini sudah pastinya aman. 
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P Apa yang membuat yakin seorang pelanggan membeli produk kosmetik 

halal tersebut? 

N Review-review dikolom komentar, ada hal lainnya juga omongan dari 

omongan yang baik sehingga konsumen pun ingin mencoba dan tertarik 

untuk membeli nya. 

P Selama ini setelah memakai produk kosmetik tersebut, hasil apa yang 

pelanggan dapatkan 

N Ini part yang saya suka, pelanggan pun membuahkan hasil yang baik 

dan positif, dengan pendapat mereka memakai yang rutin memang 

membutuhkan waktu yang lama tapi dengan bersabar hasilpun 

membuahkan hasil yang sesuai harapan mereka. 

P Menurut mba, apa saja keunggulan dari produk kosmetik? 

N Keunggulannya seperti, dengan menggunakan kosmetik lokal, saya pun 

sendiri sudah mendukung kemajuan industri kecantikan negeri sendiri. 

Sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia, 

sudah seharusnya produk-produk lokal menjadi tuan di rumahnya 

sendiri. Hal tersebut tentu akan menguntungkan perkembangan 

perekonomian dalam negeri dalam jangka panjang. Seperti itu mba 

menurut saya. 

P Apa saran dan kritik ibu tentang produk kosmetik 

N Dalam meningkatkan loyalitas konsumen, perusahaan sebaiknya 

membangun kepercayaan dari konsumen tidak hanya dengan kualitas, 

tetapi juga dengan adanya hubungan pelanggan sehingga konsumen 

memiliki koneksi dengan produk yang digunakannya dan melakukan 

pembelian berulang kali. 

P Apa manfaat dan tujuan dari sebuah produk kosmetik 
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N Kalau ditanya apakah kosmetik bermanfaat tentu saja benar begitu ya 

mba. Dengan peran kosmetik maka jenis kosmetik ini selain sebagai alat 

rias juga untuk memperbaiki kondisi kulit. Dan tujuannya itu selain 

untuk kebersihan pribadi dan juga meningkatkan rasa percaya diri dan 

perasaan tenang, seperti itu yaa mba zharfa. 
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Lampiran 3 Curriculum Vitae 
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Lampiran 4 Dokumentasi 

 
Informan 1 Ida Diana 

Informan 2 Fitriana Lestari Utami 
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Informan 3 Syarifah Yunia 
 

 

Informan 4 Devi Apriliani 
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Lampiran 5 Pedoman Observasi 

 
PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam pengamatan observasi yang dilakukan adalah melihat suatu 

kondisi atau keadaan di Diana Care pada analisis perilaku konsumen dalam 

pembelian produk kosmetik bersertifikat halal berdasarkan Theory of 

Planned Behaviour (TPB), sebagai berikut: 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi dan data fisik ataupun non fisik tentang 

analisis perilaku konsumen dalam pembelian produk kosmetik 

bersertifikat halal berdasarkan Theory of Planned Behaviour (TPB). 

B. Aspek yang diamati 

1. Kosmetik halal pada klinik Diana Care 

2. Theory of Planned Behaviour (TPB) pada klinik Diana Care 
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